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Abstrak 

 

PERKEMBANGAN TIPOLOGI ARSITEKTUR  

CANDI ERA MAJAPAHIT 
 

Oleh 

Jerrico Laynardi 

NPM: 6112001046 

 
Majapahit merupakan periode yang kaya akan warisan budaya, dan seni. Arsitektur juga 

mengalami perkembangan, terutama candi dengan berbagai bentuk dan ukuran, menandakan 

dampak besar Majapahit terhadap budaya dan perkembangan. Candi merupakan bangunan suci yang 

difungsikan sebagai tempat bersembahyang dan makam bagi leluhur Majapahit. Pada umumnya 

candi ini dikaitkan dengan dua agama besar dalam kerajaaan Majapahit yaitu agama Hindu-Buddha 

Siwa. Candi-candi era Majapahit mengalami perubahan dan pengembangan yang signifikan 

sehingga dapat dianalogiskan dibagi sesuai dengan masa kemakmuran atau kemajuan Majapahit. 

Masa tersebut dibagi menjadi 3 yaitu adalah masa awal, kejayaan, dan akhir, Setiap jenis candi yang 

dibagi tersebut memiliki keistimewaan sendiri pada tiap periodenya. Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk memahami karakteristik unik dari candi-candi Majapahit sesuai dengan era 

pembangunannya, guna membantu dalam mengestimasi umur candi-candi yang belum memiliki 

penjelasan pasti.  

 

Dengan menggunakan metode historis kualitatif, penelitian ini membandingkan aspek-aspek seperti 

bentuk dan sosok, ornamen, tata ruang luar dan dalam, serta tektonika candi. Melalui observasi 

persamaan dan perbedaan antar candi di berbagai era, diikuti dengan analisis mendalam, penelitian 

ini menemukan elemen-elemen yang konsisten dan berubah sepanjang waktu dalam hal bentuk, 

ornamen, dan tata ruang candi.  

 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang karakteristik candi-candi Majapahit, yang dapat 

digunakan untuk analisis lebih lanjut mengenai periode dan umur candi-candi tersebut, serta 

memperkaya pengetahuan tentang sejarah arsitektur Indonesia. Studi ini juga memiliki tujuan untuk 

memperdalam tentang kompleksitas budaya Majapahit dan memberikan wawasan baru mengenai 

perkembangan candi-candi pada masa kerajaan Majapahit. 

Kata-kata kunci: candi majapahit, arsitektur majapahit, sejarah candi majapahit 
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Abstract 

 

DEVELOPMENT OF ARCHITECTURAL TYPOLOGY OF 

MAJAPAHIT TEMPLE 
 

 
Jerrico Laynardi 

NPM: 6112001046 

 
Majapahit was a period rich in cultural and artistic heritage. Architecture flourished, 

especially temples of various shapes and sizes, signifying the significant impact of Majapahit on 

cultural and architectural development. Temples served as sacred buildings for worship and as 

mausoleums for Majapahit ancestors. Typically, these temples were associated with the two major 

religions of the Majapahit kingdom, namely Hinduism and Buddhism. The temples from the 

Majapahit era underwent significant changes and developments, which can be categorized 

according to the prosperity or advancements of Majapahit. This period is divided into three stages: 

the early period, the golden age, and the decline. Each type of temple from these periods has its 

unique characteristics. The main aim of this research is to understand the unique characteristics of 

Majapahit temples according to their construction era, to help estimate the age of temples that lack 

precise historical explanations.  

 

Using a qualitative historical method, this research compares aspects such as form and structure, 

ornamentation, interior and exterior spatial arrangements, and the tectonics of the temples. Through 

observing the similarities and differences among temples from various eras, followed by an in-depth 

analysis, this research identifies elements that remained consistent and those that changed over time 

in terms of form, ornamentation, and spatial layout.  

 

The results of this research provide insights into the characteristics of Majapahit temples, which 

can be used for further analysis regarding the periods and ages of these temples, and enrich 

knowledge about the history of Indonesian architecture. This study also aims to deepen the 

understanding of the complexity of Majapahit culture and offer new insights into the development 

of temples during the Majapahit kingdom. 

 

Key words: Majapahit temple, Majapahit architecture, Majapahit temple history 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era Majapahit di Indonesia memiliki warisan budaya yang melimpah, termasuk 

dalam bidang seni dan arsitektur, yang mencerminkan keberagaman sejarah dan 

kepercayaan yang ada di negeri ini. Selama Era Majapahit (abad ke 12 - 15 M) banyak 

arsitektur, terutama candi yang dibangun dalam berbagi bentuk dan ukuran. Pengaruh 

Majapahit berdampak pada budaya, hingga wujud arsitektur. Peninggalan arsitektur 

majapahit yang dapat dilihat sampai saat ini adalah bangunan-bangunan yang terbuat dari 

batu atau bata, sementara bangunan yang terbuat dari kayu sudah lenyap tanpa jejak, dan 

hanya bisa dilihat melalui relief-relief atau cerita yang ada. 

Candi-candi ini merupakan lambang keagamaan serta bangunan suci yang dapat 

dikelompokkan berdasarkan berbagai sudut pandang, termasuk bahan konstruksi, latar 

belakang agama, lokasi geografis, gaya arsitektur, dan urutan kronologis pembangunan. 

Keragaman ini menunjukkan bahwa candi merupakan bangunan yang mempunyai 

kompleksitas dan mengalami evolusi dari masa ke masa. Pada umumnya, candi ini 

dikaitkan dengan dua agama besar yang diampu oleh kerajaan Majapahit, yaitu agama 

Hindu dan Budha.  

 

 

Gambar 1.1.1 Peta Candi Majapahit 

(Sumber: Hassan Djafar, 2012) 

 



 

2 

 

Teknik dan gaya pembangunan candi merupakan warisan dari era Pra-Majapahit, 

seperti era Singhasari, Kadiri, dan masa Airlangga, yang terjadi selama periode Mataram 

Hindu-Buddha di Jawa Tengah. Bangunan candi sebagai bangunan suci ini telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan masyarakat Jawa Kuno, diyakini bahwa bangunan candi 

telah dikenal sejak sekitar pertengahan abad ke-8. Kehadiran candi telah menjadi bagian 

dari budaya selama sekitar 900 tahun, yang mengikuti perkembangan kerajaan di Jawa, 

sejak masa Mataram Kuno hingga Majapahit. Candi-candi yang dibangun pada masa 

Majapahit ternyata memiliki karakteristik tersendiri yang tidak ditemui pada bangunan 

lainnya. Karakteristik ini bisa ditemui dalam berbagai aspek, seperti arsitektur, ornamen, 

sejarah, lokasi, dan aspek lain yang khas bagi setiap candi. 

 

 

Gambar 1.1.2 Ornamen C. Panataran (Kiri) dan Relief C. Jawi (Kanan) 

Sumber: Penelitian Ristek 

 

Menurut Agus Aris Munandar (2015) dalam bukunya keistimewaan candi-candi 

majapahit dapat diupayakan bahwa candi-candi zaman majapahit dapat dibagi menjadi tiga 

kategori berdasarkan kronologinya, yaitu (1) Masa Awal hingga Kejayaan Majapahit, (2) 

Candi-candi masa surut hingga keruntuhan Majapahit, (3) Candi-candi Majapahit dengan 

Kronologi Relatif. Namun, pembagian tersebut masih bisa dibagi berdasarkan karakter 

arsitektur yang jelas, menurut kajian awal bahwa terdapat 3 bentuk arsitektur di masa yang 

berbeda, yaitu (1) Masa Awal Era Majapahit, (2) Masa Tengah Majapahit, dan (3) Masa 

Surut Majapahit. 

Setelah berakhirnya masa Majapahit, muncullah beberapa bangunan yang 

terinspirasi dari arsitektur candi pada era tersebut, seperti pembangunan pura di Bali yang 

masih berlangsung hingga kini. Menurut penelitian oleh Rahadhian (1999) dan Keithdavin 

Richard Adithya (2023) ditemukan indikasi hubungan arsitektur candi era Majapahit dan 
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Pura di Bali dibentuk dari ekspansi kerajaan Majapahit yang membawa tipologi 

arsitekturnya ke Bali oleh para pendeta dan bangsawan, yang salah satunya merupakan 

Mpu Nirartha. di Bali. Hubungan antara arsitektur pura dan candi Majapahit dapat 

disaksikan dari bukti sejarah tulis Negarakertagama pupuh 79 yang menyatakan Bali 

menuruti tata aturan Majapahit yang telah memiliki gaya arsitektur tersendiri di pulau Jawa. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa pura merupakan evolusi dari arsitektur Candi era 

Majapahit. Indikasi ini menciptakan pertanyaan bagaimana perkembangan Majapahit itu 

dari era awal hingga akhir di masa Majapahit. 

 

Penelitian mengenai candi era Majapahit pada saat ini banyak dilakukan pada 

tipologi sosok dan tata ruang dan dibandingkan dengan zaman era sebelumnya, tanpa 

melihat konteks perkembangannya dari era ke era pada zaman Majapahit itu sendiri. Untuk 

melengkapi hal tersebut, dibutuhkan kajian lebih lanjut yang bertujuan untuk menampilkan 

keistimewaan dari perkembangan bangunan yang didirikan pada zaman Majapahit dari 

kronologis waktu era Majapahit awal hingga akhir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian diperlukan untuk mengungkap lebih lanjut perkembangan bangunan candi 

pada masa Majapahit, mulai dari awal hingga akhir periode tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan tipologi arsitektur dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan dalam arsitektur sesuai dengan pengaruh yang ada pada 

zamannya masing- masing, serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap tatanan 

kehidupan dan kepercayaan masyarakat pada masa itu. Selain itu, penelitian juga akan 

memperjelas hubungan dan perbedaan antara bangunan candi pada masa Majapahit dengan 

masa-masa sebelumnya, seperti era Singhasari, Kadiri, dan masa Airlangga. Dengan 

demikian, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

evolusi arsitektur candi di Indonesia, serta mengisi celah pengetahuan dalam studi seni 

arsitektur khususnya pada masa Majapahit. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dengan merujuk pada rumusan masalah sebelumnya, terdapat beberapa pertanyaan 

yang muncul sebagai langkah lanjutan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana wujud perkembangan tipomorfologi candi era Majapahit dari awal 

hingga akhir? 
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b. Konteks apa saja yang diduga mempengaruhi perkembangan arsitektur Candi 

tersebut terjadi? 

c. Berdasarkan hasil dari studi di atas, adakah tipomorfologi candi yang berpengaruh 

terhadap Pura di Bali? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Memahami dan mengidentifikasi karakteristik wujud perkembangan tipomorfologi 

arsitektur Candi Era Majapahit dari awal hingga akhir. 

b. Mengetahui konteks apa saja yang diduga mempengaruhi perkembangan 

arsitektur Candi tersebut terjadi. 

c. Menelusuri dan mengetahui hubungan tipomorfologi candi era Majapahit dan Pura 

di Bali. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat sebagai pemahaman yang lebih mendalam tentang 

karakteristik arsitektur Candi Era Majapahit, termasuk aspek anatomi, proporsi, tata ruang, 

dan massa, serta sebagai panduan dan tolak ukur bagi praktisi arsitektur untuk melakukan 

penelitian dalam waktu mendatang dalam rangka pelestarian arsitektur candi, terutama 

bangunan-bangunan candi dan pura era majapahit seiring dengan evolusinya dari masa ke 

masa, dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini juga memiliki potensi untuk memberikan kontribusi dalam pemahaman 

tentang warisan arsitektur dan sejarah budaya Indonesia. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis dan karakteristik pada 

pembahasan candi yang diperkirakan ada di Era Majapahit dengan mengkomparasi secara 

kronologis dari Masa Awal - Tengah - Akhir dari Era Majapahit. 

1.6.1 Ruang Lingkup Objek 

Objek Penelitian dipilih pada penelitian ini adalah Candi yang memiliki 

hubungan erat dengan zamannya, berupa candi yang jelas ditemukan dan didirikan 

pada zaman tersebut, dengan objek candi sebagai berikut: 
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Gambar 1.6.1 Lini Masa Objek 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dibagi menjadi beberapa pendekatan. Menurut Sugiyono (2010:12-

14),“Penelitian berdasarkan jenis data, antara lain penelitian kuantitatif, dan 

penelitian kualitatif”. Jenis pendekatan penelitian yang dipakai adalah penelitian 

kualitatif, yang menurut Sugiyono, merupakan penelitian yang berbentuk kata, 

skema, atau gambar. 

 

Sedangkan, menurut Surakhmad, (2003:131), “Metode penelitian ada tiga macam 

yaitu metode historis, metode deskriptif, dan metode eksperimen”. Metode 

penelitian yang dipakai untuk penelitian ini adalah metode historis yaitu metode 

yang dipakai untuk meliputi pengumpulan data dan penafsiran gejala peristiwa yang 

timbul dimasa lalu yang digambarkan secara kritis seluruh kebenaran kejadian atau 

fakta untuk membantu mengetahui apa yang harus dikerjakan di masa datang. Riset 

historis merupakan proses sistematis yang bertujuan menjelaskan, menganalisis, dan 

menafsirkan masa lampau, berdasarkan pada fakta atau informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber yang telah teruji otentitas dan akurasinya. Riset Historis sendiri 

juga masuk ke dalam jenis pendekatan penelitian kualitatif. 

 

Menurut Prof. Iwan Sudrajat, PhD, pada umumnya metodologis langkah yang harus 

ditempuh peneliti dapat dibedakan menjadi empat, yaitu: 

a. Perumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti harus dinyatakan dengan jelas dan tepat, serta 

berada dalam ruang lingkup yang dapat ditangani oleh peneliti.  

b. Penelusuran dan Evaluasi Material Sumber 

Harus mengandalkan diri pada sumber data primer, berupa artefak 

peninggalan masa lampau, dokumen tertulis, atau keterangan lisan dari orang 

yang terlibat langsung.  

Setiap material sumber juga harus diuji validitasnya melalui “kritik eksternal”, 

apakah dokumen tersebut dapat diandalkan/asli.  
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c. Sintesis Informasi 

Setelah material diuji otentitas dan akurasinya, peneliti memasuki proses 

sintesis informasi, untuk merangkai bukti-bukti sejarah ke dalam pola-pola 

yang relevan. Proses sintesis informasi meliputi langkah-langkah berikut:  

- Penilaian atas relevansi material sumber 

- Pencatatan data bibliografis material sumber 

- Pengorganisasian data ke dalam kategori-kategori yang relevan dengan 

masalah yang distudi 

- Rangkuman informasi ke dalam kartu-kartu catatan. 

d. Analisis, interpretasi, dan kesimpulan 

Informasi yang telah disintesis kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. 

Peneliti kemudian mengembangkan berbagai alternatif penjelasan dan 

menyimpulkan penjelasan mana yang masuk akal. 

 

1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan dalam periode dari Maret hingga Mei 2024. 

Observasi tersebut akan dilakukan di berbagai lokasi yang relevan, termasuk situs-

situs Candi Majapahit dan pura di Bali yang ditentukan sebagai fokus penelitian. 

 

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

2. Studi Literatur 

3. Wawancara 

 

1.7.4 Variabel Data 

 Variabel data yang digunakan dalam pembandingan antara candi pada 

masanya tersebut menggunakan hal tersebut: 

1. Bentuk dan Tipe 

2. Tata ruang dan Massa 

3. Proporsi 

4. Ornamen 

5. Tektonika 
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1.7.5 Teknik Analisis Data 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti menerapkan teknik analisis data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengklasifikasikan dan membaca data-data objek penelitian berdasarkan 

teori-teori yang relevan. 

b. Membandingkan data dari berbagai objek penelitian untuk mengidentifikasi 

pola atau perbedaan yang signifikan. 

c. Melakukan perbandingan antara data objek penelitian dengan data 

pembanding untuk menguatkan temuan. 

d. Mensintesis hasil analisis dan perbandingan untuk perbandingan untuk 

membentuk dasar yang kokoh dalam proses rekonstruksi virtual. 

1.8 Kerangka Penelitian 

 

Tabel 1.8.1 Kerangka Penelitian 

Sumber: Analisis Pribadi 
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